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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada hakekatlyah implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi pada situasi nyata dalam kehidupan makgarUmumnya kegiatan pengabdian pada masyarakat
oleh perguruan tinggi sampai saat ini umumnya fajsingka pendek. Idealnya, kegiatan pengabdida pa
masyarakat adalah bersifat jangka panjang agarasiadén dampaknya signifikan dan dapat diukur denga
pendekatan yang rasional. Kegiatan pengabdian pedgarakat sebaiknya diawali dengan pengukuran
kondisi awal sebagai titik awal suatu perubahagkarpanjang dari skenario perubahan jangka panjang.
Tulisan ini menampilkan model pengukuran kondisialasuatu kawasan dengan pendekatan rasional
berdasarkan aspek MSPMdrketability, Sustainability, Participatory, Disaster Mitigation) sebagai dasar
bagi pengembangan suatu kawasan dalam skenaribapar jangka panjang. Model MSPD diterapkan
pada kasus kawasan wisata Pantai Baru di pesibing&en Bantul. Tulisan ini menampilkan, penilaian
kondisi awal menggunakan kriteria MSPD dapat mémjadar untuk penyusunan program pengembangan
kawasan sesuai kebutuhan dalam lima tahun padskawdasata Pantai Baru.

Kata kunci: Pengukuran Kondisi Awal, Pantai Baru, Pengabdiasydrakat Berkelanjutan.

Measurement of Initial Condition As A Basis for Devel oping Sustainable Community Devel opment
Program, Case Sudy: Pantai Baru Coastal Tourism Area, Regency Bantul

ABSTRACT

Community service activities is essentially the implementation of science and technology in real
situations in the life of society. Generally, community service activities by universities until today
generally are short term. Ideally, community service activities are long-term so that the benefits and
impact significantly and can be measured with a rational approach. Community service activities should
start by measuring the initial conditions as a starting point for a long-term change of long-term change
scenario. This paper displays measurement moddl initial conditions of a region with a rational approach
based on aspects MSPD (Marketability, Sustainability, Participatory, Disaster Mitigation) as the basis
for the development of an area in the scenario of long-term change. MSPD models applied in the case of
Pantai Baru tourist area in the coastal district of Bantul. This paper displays, the initial condition
assessment using the criteria MSPD can be the basis for the preparation of regional development
programs as needed within five years at the Pantai Baru tourist area.

Keywords: Measurement Initial Condition, Pantai Baru, Sustainable Community Services.
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LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi di Indonesia wajib melaksanakainhrma Perguruan Tinggi yang
isinya adalah Pendidikan, Penelitian dan Pengaljghda Masyarakat. Atas dasar ketentuan Tri
Dharma, maka Perguruan Tinggi adalah tempat belajanu pengetahuan, tempat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaarnya harus diterapkan dalam
kehidupan masyarakat guna mendorong pencapaiarjueam@dan kesejahteraan serta daya saing
bangsa. Perguruan tinggi memiliki kedudukan dampegtang strategis bagi suatu bangsa atau
negara.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada umumitgulchn civitas akademika
universitas, intinya adalah menerapkan ilmu perfgesta dan teknologi untuk membantu
masyarakat mengembangkan diri menuju kesejahtekaamatan pengabdian pada masyarakat
adalah salah satu ujung tombak eksistensi sebughrpan tinggi atau universitas. Makin tinggi
intensitas dan keberhasilan kegiatan pengabdiaa pedyarakat, maka kehidupan masyarakat
makin terbantu, kemajuannya semakin berkembang karkualitas. Artinya, kegiatan
pengabdian pada masyarakat merupakan salah sattiakestrategis bagi perguruan tinggi.

Pengamatan terhadap kegiatan pengabdian pada naletygang dilakukan secara acak
menunjukkan bahwa dalam kegiatan pengabdian padeyamakat pelaku kegiatan (civitas
akademika) berusaha masuk ke dalam kehidupan naksyasecara fisik dan intelektual,
khususnya kelompok masyarakat tertentu secarasint€edekatan antara pelaku kegiatan
dengan kelompok masyarakat (mitra pengabdian) ra&eup salah satu syarat keberhasilan
kegiatan. Kedekatan pelaku dengan mitra pengabdearadi penting karena merupakan pintu
masuk bagi adanya program dan kegiatan yang tepatdilencanakan bagi mitra pengabdian
yang harus memperoleh manfaat langsung. Tanpa babuyang dekat dan intens, kegiatan
pengabdian pada masyarakat kehilangan roh sejasepab tidak berakar pada kebutuhan mitra
pengabdian, yang diharapkan menerima manfaat berkmbang kehidupannya secara lebih
baik.

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ddérdrterjadinya manfaat dan dampak
positif bagi mitra pengabdian (masyarakat atau rkplak tertentu), berupa perubahan aspek
tertentu kehidupan mereka dalam jangka pendek nmajgmgka panjang. Perubahan dapat
terjadi pada aras abstrak hingga konkrit, mulai garubahan nilai-nilai, mindset, perilaku,
hingga lingkungan kehidupan berupa benda-bendia fid¢rubahan yang diharaopkan adalah
menuju pada peningkatan kualitas kehidupan masggrifkususnya kesejahteraan, kebudayaan,
kualitas sumberdaya manusia, serta kelestarian #eimya, sangatlah penting perubahan yang
terjadi pada manusia dan kehidupannya seiringasef#ngan pelestarian alam dan lingkungan.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada umumernyalaix dari sebuah titik awal
tertentu dengan pendekatan yang khas. Minimal ada mbndekatan yang mengawali titik
kegiatan pengabdian pada masyarakat, yaitu [1]gletdn empiris dan [2] pendekatan teoritis.
Pendekatan empiris banyak dilakukan, khususnyakuntanciptakan kedekatan dan untuk
memperoleh data lapangan yang dianalisis guna mémempermasalahan spesifik mitra
pengabdian. Pendekatan empiris berusaha mengumpdita lapangan untuk dianalisis dan
menghasilkan problema umum dan problema spesifig yada di kalangan mitra pengabdian.
Hasil pendekatan ini berupa rumusan permasalaharbeidagai hal yang menjadi kebutuhan
mitra pengabdian. Dapat dikatakan, permasalahaia mienjadi titik awal penyusunan program
dan kegiatan pengabdian masyarakat, baik yangéigesigka pendek maupun jangka panjang.
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Pendekatan empiris banyak dilakukan, dengan kesakbahwa data lapangan dapat
dianalisis untuk diperoleh rumusan permasalahasifgp@ada mitra pengabdian yang menjadi
titik berangkat suatu program pengabdian pada makyt Setelah diperoleh permasalahan
spesifik sesuai kebutuhan mitra pengabdian, mak@éingabdian segera menyusun rencana aksi
berupa program intervensi untuk mengatasi permaaalenitra. Artinya, program dan kegiatan
pengabdian masyarakat yang disusun diharapkan shriggybasis pada kondisi, kebutuhan dan
permasalahan mitra pengabdian. Tujuannya adalahpaggram dan kegiatan pengabdian pada
masyarakat dapat tepat sasaran, berdampak segegtidjharapkan yaitu perubahan pada mitra
pengabdian.

Pendekatan teoritis juga dilakukan dengan carakpgbengabdian berbekal teori tertentu
dan melakukan investigasi lapangan untuk mempem@mahaman tentang kondisi, kebutuhan
dan permasalahan mitra. Pendekatan teoritis cemglenelihat kondisi awal sebagai bagian dari
perkembangan jangka panjang dengan ukuran tertgamg ditetapkan. Pendekatan teoritis
menggunakan instrumen yang diturunkan dari teotulumengukur aspek-aspek tertentu dari
kawasan pengabdian pada masyarakat sampai menemmilkandari aspek tertentu yang
menunjukkan status kawasan pada saat diukur.

Keterangan tentang status kawasan pada saat diakgat penting, sebab menjadi dasar
untuk memahami kondisi saat tertentu dan memikiqiaogram atau kegiatan yang tepat bagi
pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan. $tsidgang lain, posisi nilai tertentu dapat
menjadi titik tolak dan inspirasi jenis kegiataraagang tepat untuk melakukan perubahan ke
status tertentu yang lebih baik. Artinya, pendekatoritis semacam ini memberi kerangka
berpikir secara lebih spesifik terkait dengan tkataintervensi yang akan dikembangkan agar
status aspek tertentu meningkat.

Artikel ini memaparkan pendekatan teoritis sebdgé awal dan diwujudkan menjadi
pengukuran kondisi awal suatu kawasan wisata p#kasus tulisan ini adalah Pantai Baru di
Kabupaten Bantul) yang akan digunakan sebagai tepgajabdian pada masyarakat selama
beberapa tahun. Pengukuran awal merupakan bagitam@edari program kegiatan pengabdian
pada masyarakat berpola multi-years yang akanukiak dalam periode waktu sekitar 5 tahun
ke depan di kawasan wisata Pantai Baru di pegkitas) Kabupaten Bantul.

Tim berpikir bahwa pengukuran kondisi awal merwgrakalah satu langka penting yang
harus dilakukan agar kondisi awal dapat dikenatiase spesifik dan intervensi yang akan
dilakukan lebih tepat dan dalam perkembangannyatddipakukan pemantauan dan evaluasi
secara rasional. Oleh karenanya, kegiatan pengulkaireg dipaparkan dalam artikel ini menjadi
salah satu langkah penting, bahkan sebagai pijat@ma penyusunan program kegiatan yang
akan dilakukan secara multi-years pada kawasarapein masyarakat.

Pantai Baru merupakan salah satu pantai berpaam tyang berada di Dusun Ngentak,
Poncosari, Srandakan, Kabupaten Bantul. SecaraajmsoBantai Baru berdekatan dengan pantai
Pandansimo dan Pantai Kuwaru, merupakan dua pantgitelah dikenal oleh masyarakat lebih
dahulu. Pantai Baru berada di sebelah timur damid® Kuwaru dan berada di sebelah barat dari
Pantai Pandansimo. Pantai Baru mulai dibuka oletyarakat Dusun Ngentak dan dikenal oleh
masyarakat secara lebih luas sejak tahun 2010. $éawaisata Pantai Baru muncul karena adanya
keinginan warga masyarakat desa untuk menciptaka&adan wisata pantai dengan citra positif.

Pantai Baru memiliki aset alam yang menjadi keutaggdestinasi wisata dan aset budaya
mengenai aktivitas pariwisata berbasis pantai.dP@&dru memiliki arti ekonomi, sosial-budaya
dan ekologi yang sangat penting bagi kawasan paataian kabupaten Bantul. Pengembangan
pariwisata pantai di Bantul juga sejalan dengamtBean Daerah Kabupaten Bantul no. 3 Tahun
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2004 Tentang Rencana Induk Pengembangan PariwiBatrah Bantul. Perda tersebut
memantapkan potensi wisata pantai di Pantai Banjadieobyek dan daya tarik wisata (ODTW)
yang perlu dikembangkan dengan seksama.

Perkembangan kawasan wisata Pantai Baru cukup, m@saun dengan pola spontan dan
gagasan acak dari para pelaku kegiatannya. Dinasvi$ada Bantulk berkehendak menata
kawasan wisata Pantai Baru agar menjadi lebih I#gkalan dengan kondisi tersebut, terdapat
peluang untuk melakukan kegiatan intervensi menotbantasyarakat setempat untuk
mengembangkan kawasan wisata Pantai Baru dendagang jelas.

Kajian pariwisata sebagai bentuk kajian yang bedgada kawasan wisata menjadi potensi
yang perlu digunakan untuk membantu kawasan wiatéai Baru berkembang secara terarah dan
semakin berkualitas. Kajian wisata yang berfokusapaaket-paket wisata akan secara langsung
menyentuh unsur-unsur kunci pada suatu kawasartawisgenemukan permasalahannya dan
membantu pengarahan perkembangan ke depan dalgka jaraktu tertentu. Kajian pariwisata
memberi peluang untuk pengembangan berbasis pdtansisan dan kebutuhan pasar dengan
dilandasi konsep pelestarian alam, budaya dan leardsosial masyarakat secara berkelanjutan.

Tujuan dari program pengabdian pada masyarakdatadaendampingi perubahan dan
perkembangan kawasan wisata secara menyeluruh, gsuk sosial, budaya, ekonomi, dan
ekologi. Program intervensi yang dimunculkan bekalari analisis kebutuhan mitra pengabdian,
secara jangka pendek maupun jangka panjang. ldegimggram pengabdian pada masyarakat
merupakan program kemitraan berkelanjutan, agaarmp#ngabdian memperoleh manfaat jangka
panjang dan bersifat relatif permanen. Pada akhjrdgwat pengabdian pada masyarakat,
diharapkan perkembangan masyarakat dapat dilalsgairi secara mandiri oleh masyarakat.

MASALAH

Permasalahan pada kawasan wisata Pantai Barun dd@aimana mengembangkan kawasan
Pantai Baru menjadi destinasi wisata sesuai dekgadtisi, potensi lokal dan permasalahan yang
ada terarah pada upaya pemberdayaan masyarakagldsiarian lingkungan secara berkelanjutan.
Kawasan wisata Pantai Baru seyogyanya dikembanglesjadi kawasan wisata yang berstandar
nasional hingga internasional. Permasalahan kawaisata Pantai Baru dilihat dengan kacamata
kajian pariwisata, yang berfokus pada tiga aspekuypemasaran, partisipasi, keberlanjutan.
Khusus untuk wilayah kabupaten Bantul, diperlukatn sambahan lagi, yaitu mitigasi bencana.

METODE PELAKSANAAN

Tim pengabdian masyarakat berkeyakinan bahwa teegipengabdian pada masyarakat
harus diawali dengan pemahaman mitra dan permasalgbesifiknya. Pemahaman kondisi,
situasi dan permasalahan mitra pengabdian dilakiderara mendalam dan terukur. Oleh
karenanya, pengukuran dilakukan dengan memilihédq@#®nsep yang relevan dengan program
pengembangan kawasan wisata. Pengukuran awal yéalgikdin pada kasus Pantai Baru
menggunakan landasan konséparketability, Sustainability, Participation dan Disaster
Management yang dirancang dan digabungkan menjadi satu im&nu Konsep-konsep tersebut
digunakan untuk mengukur status paket-paket wigatg dikembangkan di Pantai Baru, baik
eksisting maupun yang mungkin diangkat karena kawmnikondisi alam, sosial dan budaya
masyarakatnya.
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Bagan Kerangka Penilaian Kawasan Wisata

KAWASAN WISATA MARKETABILITY SUSTAINABILITY PARTICIPATORY M[T'Ir?gf\:rﬂEgN

PAKET WISATA-1 SKOR SKOR SKOR SKOR JUMLAH

PAKET WISATA-2 SKOR SKOR SKOR SKOR JUMLAH

PAKET WISATA-3 SKOR SKOR SKOR SKOR JUMLAH

PAKET WISATA-4 SKOR SKOR SKOR SKOR JUMLAH

SKOR SKOR SKOR SKOR JUMLAH
‘ JUMLAH H JUMLAH H JUMLAH H JUMLAH H JUMLAH ‘
‘ PREDIKAT H PREDIKAT H PREDIKAT H PREDIKAT H PREDIKAT ‘

Sumber: Pemikiran Tim Inspect, 2016

Model pengukuran kuantitatif kondisi awal kawaseisata dengan pendekatan rasional
mengangkat aspek MSPDMdrketability, Sustainability, Participatory, Disaster Mitigation)
dapat menjadi kunci bagi pengembangan suatu kawaisata dalam jangka panjang. Ketiga
aspek MSPD merupakan aspek-aspek kunci yang mekijiégtia dan tolok ukur status suatu
kawasan wisata dengan unsur-unsur kepariwisataanad@a di dalamnya.

Marketability terkait pemasaran obyek wisata merupakan elemerti kyang harus
diperhatikan dalam pengelolaan kawasan wisata lagdkembang secara mandiri dalam jangka
panjang. Sugtainability juga merupakan unsur penting yang menyangkut tkekss alam
(Siswantoro, Anggoro, & Sasongko, 2012). Konsenlzmius ada dalam kegiatan pariwisata
(Permana, Santosa, & Soemardiono, 2010) terkagetwasi alam dan budaya. Partisipasi menjadi
unsur yang mutlak harus ada, sebab keterlibatayamsst sangat menentukan keberhasilannya
dalam jangka panjang (Raharjana, 2012) (Dewi, HangfleBaiquni, 2013). Partisipasi sangat
penting sejak awal, tahap persiapan maupun pengeldelanjutnya secara berkesinambungan
(Dewi, 2014)(Sutrisno, 2016). Penataan kawasan tavigaga harus memperhatikan aspek
kebencanaardisaster mitigation), seperti halnya pada penataan ruang perkota@atni@djo, 2011).

Agar penilaian dapat memperoleh hasil yang rimeika aspek diturunkan menjadi parameter
dan rincian unsurnya. Selanjutnya, dari rinciataien unsur dilakukan penetapan nilai, seperti pada
contoh di bawah ini, dikembangkan untuk aspédketability, Sustainability, Participatory dan
Disaster Mitigation.
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Contoh Tabel Rincian Parameter, Unsur dan Nilai

1. PEMASARAN (MARKETABILITY)

NILAI DAN INDIKATORNYA

A. Pengemasan Produk
Wisata

Bentuk kemasan barang
ataupun jasa-jasa wisata
yang ditampilkan

kesepakatan bentuk dan
tampilan aneka jenis
produk wisata

untuk tampilan aneka
jenis produk wisata,
namun belum untuk
semua produknya

standarisasi tampilan
jenis produk, namun
untuk jenis usaha
tertentu

kesepakatan dan
standarisasi bentuk dan
semua jenis produk
wisata

PARAMETER RINCIAN UNSUR
NILAI-1 NILAI-2 NILAI-3 NILAI-4 NILAI-5
Bila sudah ada pelaku X i Bila sudah ada
) Bila sudah ada Bila sudah ada
Bila belum ada yang membuat standar kesepakatan dan

standarisasi bentuk dan
semua jenis produk
wisata dan
kesinambungan tematik

B. Model Promosi

Pilihan berbagai media
promosi

Bila belum menggunakan
aneka model promosi

Bila sudah ada pelaku
yang menggunakan 1
jenis model promosi

Bila sudah ada pelaku
yang menggunakan lebih
dari 1 media promosi

Bila penggunaan berbagai
model promosi untuk
seluruh pelaku telah
dikoordinir

Bila sudah menggunakan
berbagai media promosi
dan memanfaatkan
bebagai jaringan
komunikasi yang
terkoordinasi

C. Sistem informasi
wisata

Kombinasi dari teknologi
informasi dan aktivitas
orang yang menggunakan
teknologi itu untuk
mendukung aktifitas
Wwisata

Bila belum menggunakan
sistem informasi

Bila sudah menggunakan
1 macam sistem
informasi oleh pelaku
wisata setempat

Bila sudah menggunakan
aneka macam sistem
informasi namun
digerakkan oleh pihak
luar

Bila sudah menggunakan
aneka bentuk sisem
informasi wisata dan
hanya digerakkan oleh
pelaku wisata setempat

Bila sudah menggunakan
aneka bentuk sistem
informasi dan digerakkan
mandiri oleh pelaku
wisata setempat dan
aenka stkae holder

D. Distribusi pemasaran

Jangkauan relasi
pemasaran produk
wisata

Bila jangkauan relasi
pemasaran masih sangat
lokal (tingkat dalam
kabupaten dan
sekitarnya)

Bila jangkauan relasi
pemasaran masih lokal
(tingkat antar kabupaten
dan sekitarnya)

Bila jangkauan relasi
pemasaran mencapai
propinsi- propinsi lain
yang ada di satu pulau

Bila jangkauan relasi
pemasaran mencapai
tingkat nasional

Bila jangkauan relasi
pemasaran mencapai
tingkat internasional

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016

Berikutnya, dari tabel tersebut di atas dikembangkagram intrevensi yang tepat untuk digunakan
ke arah pengembangannya terkait dengan setiap Misalnya, dari nilai-1 hendak berkembang
menuju nilai-2 ada sebutan dengan kode [1-2], dtu nilai-2 ke nilai-3 ada program dengan
disebutkan kode [2-3], demikian seterusnya. Setaydl jika sudah dirumuskan program intervensi
terkait, maka dilakukan pemerincian lebih lanjutnjadi jenis kegiatan spesifik yang sesuai untuk
dikembangkan. Dengan kata lain, perubahan secadaajrtelah dipikirkan terkait dengan program

dan kegiatan intervensi yang harus diadakan, badéjak dari tahap penentuan nilai.

PARAMETER

Contoh Tabel Nilai dan Program Pengembangan

RINCIAN UNSUR

1. PEMASARAN (MARKETABILITY)

NILAI DAN INDIKATORNYA

Nilai 1

Nilai 2

Nilai 3

Nilai 4

Nilai 5

A. Pengemasan Produk
Wisata

Bentuk kemasan barang
ataupun jasa-jasa wisata
yang ditampilkan

Bila belum ada kesepakatan
bentuk dan tampilan aneka
jenis produk wisata

Bila sudah ada pelaku yang
membuat standar untuk
tampilan aneka jenis produk
wisata, namun belum untuk
semua produknya

Bila sudah ada standarisasi
tampilan jenis produk,
namun untuk jenis usaha
tertentu

Bila sudah ada kesepakatan
dan standarisasi bentuk dan
semua jenis produk wisata

Bila sudah ada kesepakatan
dan standarisasi bentuk dan
semua jenis produk wisata

dan kesinambungan tematik

PROGRAM PENGEMBANGAN

Program Intervensi -->

1.A.1. Penyusunan dan sosialisasi standar aneka produk
wisata berbasis potensi lokal

Program Intervensi -->

1.A.2. Penyusunan dan sosialisasi produk wisata jenis tertentu

Program Intervensi -->

1.A.3. Penetapan dan sosialisasi standar produk wisata
semua jenis di kawasan wisata terkait.

Program Intervensi -->

1.A.4. Perumusan dan s

osialisasi IKON WISATA.

JENIS PEKERJAAN

Perencanaan dan sosialisasi
ekonomi kreatif berbasis
bahan lokal (pangan
pakaian, kesenian, dsb)

Pengembangan produk
ekonomi kreatif tertentu
(pangan, pakaian atau

kesenian)

Perumusan standar produk
wisata untuk semua jenis
paket atau kegiatan wisata

Pemilihan, perancangan
dan penggunaan IKON
Wisata

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016
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(2) Teknik Pengumpulan Data

Kawasan wisata Pantai Baru memiliki paket-paketatda sejumlah 9 paket, yaitu: [1]
Wisata Pantai, [2] Wisata Kuliner, [3] Wisata Telog Angin dan Surya, [4] Wisata Teknologi
Biogas, [5] Wisata Permainan Anak-anak, [6] WisB&ngelolaan Sampah Lingkungan, [7]
Wisata Pertanian Lahan Berparis, [8] Wisata KoresrfPenyu, dan [9] Wisata Seni Budaya.
Semua paket wisata tersebut dievaluasi dan ditidasarkan observasi lapangan dan
wawancara. Hasil observasi dan wawancara didisangik dalam tim untuk menetapkan angka
(skor) pada setiap paket wisata dan aspek-aspelOM@Rg terkait. Tim memberikan nilai pada
tabel yang sudah disediakan, untuk memasukkansirpada sel-sel yang sudah ditentukan.
Hasil penilaian menunjukkan nilai status pada adyakketability, Sustainability, Participatory
dan Disaster Mitigation maupun hasil keseluruhan. Selanjutnya, pada jumilah diletakkan
predikat yang sesuai dengan kondisi terukur, memgipn kategori berdasarkan nilai yang
diperoleh, yaitu predikat: Embrio, Rintisan, Tumtzidan Mandiri.

(3) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan aplikasi excat agidah dilakukan perhitungan secara
kuantitatif. Caranya, memasukkan data skor ke dakmel-tabel, dengan modifikasi rumus,
diperoleh nilai tertentu yang menunjukkan hasilesbasi lapangan dan wawancara lapangan.
Pemberian skor dilakukan lewat diskusi tim, sehingmibyektivitas dapat relatif ditekan.
Artinya, hasil penilaian yang diperoleh diduga kuatencerminkan keadaan sebenarnya,
termasuk pemberian predikat status kawasan saaukeran (embrio, rintisan, tumbuh dan
mandiri) terkait dengan nilai dan kategori prediatg dirumuskan.

(4) Lokasi, waktu, dan durasi kegiatan.
Lokasi pengukuran dilakukan di kawasan wisata P&#eu, dilakukan oleh sejumlah 7 orang,
yang telah melakukan observasi derta wawancaraadquipak-pihak yang terkait di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran yang dilakukan dengan model mmémi MSPD menunjukkan bahwa
kawasan wisata Pantai Baru masih dalam STATUS RIXN. Dari tabel penilaian terlihat
bahwa aspek pemasaran mencapai nilai 2,28 (rintiagpek keberlanjutan mencapai nilai 2,42
(rintisan), aspek partisipasi memperoleh nilai 2(rftisan), dan aspek mitigasi bencana
menperoleh nilai 2,45 (rintisan). Perolehan nileacaa parsial (per-aspek) dan akumulasi
keseluruhan menunjukkan bahwa program intervengikupengembangan terhadap kawasan
wisata Pantai Baru masih harus banyak dilakukan.

Mengingat nilai secara parsial maupun keselurufeary diperoleh Kawasan Pantai Baru
adalah terendah 2,28 (rintisan) dan tertinggi dd&#&5 (rintisan), maka program intervensi
yang layak dikembangkan selama beberapa tahun I(®isahun) adalah meliputi program
intervensi atau program kegiatan dengan kode [E33}], dan [4-5]. Perolehan tersebut menjadi
dasar untuk menyusun tabel program intervensi rgalirs, yang berbasis pada kondisi dan
kebutuhan lokal sekaligus menjawab kebutuhan japgkggng yang terencana.
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Tabel Hasil Penilaian Status Terkini Kawasan Wigsatai Baru
L asWPENWAMNPANTAIBARY

4. MITIGASI BENCANA
1. PEMASARAN 3. PARTISIPASI
OBYEK DAN PAKET WISATA PANTAI BARU 2. KEBERLANJUTAN (SUSTAINABILITY) (DISASTER
(MARKETABILITY) (PARTICIPATORY)
MITIGATION)
NO ASPEK PENILAIAN A| B | C|[D |Subtotal| A B © D E F | Subtotal [ A [ B C D [Subtotal| A B Sub total
1 1. WISATA PANTAI 2 3 2 2 2.25 2 1 2 4 4 3 2.67 4 4 3 3 3.50 4 1 2.50
2 2. WISATA KULINER 2 2 2 2 2.00 2 1 1 4 3 3 2.33 3 4 2 3 3.00 4 1 2.50
3 3. WISATA TEKNOLOGI ANGIN DAN SURYA 3 1 3 2 2.25 5 1 5 4 3 5 3.83 4 5 2 2 3.25 3 3 3.00
4 4. WISATA TEKNOLOGI BIOGAS 3 1 3 2 2.25 3 1 4 4 3 3 3.00 4 3 2 2 2.75 3 3 3.00
5 5. WISATA PERMAINAN ANAK-ANAK 2 2 2 2 2.00 2 1 2 4 2 3 2.33 2 4 2 3 2.75 3 2 2.50
6 6. WISATA PENGELOLAAN SAMPAH KAWASAN 2 2 3 3 2.50 3 1 3 4 2 3 2.67 4 4 2 2 3.00 3 2 2.50
7 7. WISATA TEKNOLOGI PERTAMBAKAN 2 2 3[4 2.75 1 1 1 2 1 1 1.17 2 1 2 2 1.75 1 1 1.00
8 8. WISATA PERTANIAN LAHAN BERPASIR 2 2 2 2 2.00 2 1 2 2 3 3 2.17 3 3 2 2 2.50 3 2 2.50
9 9. WISATA KONSERVASI PENYU 314 5 3 3.75 1 1 1 3 3 3 2.00 3 3 2 2 2.50 3 2 2.50
10 10. WISATA SENI DAN BUDAYA 1 1 1 1 1.00 1 1 1 3 3 3 2.00 3 3 2 2 2.50 3 2 2.50
2.28 2.42 2.75 2.45
RINTISAN [ mrinTisAN ] [ rinTisAN ] RINTISAN |
TOTAL NILAI KAWASAN
| SKALA NILAI DAN SEBUTAN | 2.47
1 ool | emsrio
2 2.99 RINTISAN
3 3.99 TUMBUH
4 - 5.00 MANDIRI

Sumber: Analisis Tim Inspect, Juli 2016

Pada tabel-tabel di bawah ini, perubahan berkde] flilakukan selama 2 tahun kegiatan,
sedangkan perubahan dari [3-4] dilakukan selamagetahun ke tiga, dan perubahan dengan
kode [4-5] terjadi selama 2 tahun pada akhir peribdahun. Perumusan program dan kegiatan
apa yang harus dikerjakan dapat dilihat lewat tabei nilai dan program yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu (analisis secara khusus).

Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan PemasatariPpntai Baru
tahun 2017-2022

1 PEMASARAN MARKETAB|L|TY NLAL| INT TAHUNA TAHUN-2 TAHUN-S TAHUN- TAHUNS
' l ) | 1) k] ] 3] ]
. 1A2Pe [ i Jon 1A2P Gan 508z i 1ALF i standar produk e e
A Pengemasan Produk Wisaia AR i 3] i (4] - X 48] | 1A4. Permusen dan soslisasi KON WISATA. 4] | A4, Perumusen dan sosialses! KON WISATA.
Benluk kemasan barang aaupunjasa<asa wisaa yang diampiken Perencanaandansnsgaj::::k:;n::;:re:l:?emass o ’ N Pemilhan, i KON Wiseta Peminan, KON Wisa
—— - po— - T —— T - — oY
Db b | py | (220 py | (2P py | g | e | 47
promosivise. pomosivisea
(A — f Pusat homasi Penguatn Pusetomasi PenguatenP
Wisdla [ jringan ferjasama
AT 1,02 Pemanfzan erbagaimacam ssem iomasi 102F s 103P Ssem 1.C4.Peny isem homas 104 P Ssn fomasi
st inomasivisl Clpa. Py & Ko s 1 | s s i M sl i
§ Wiz Pngembengn Ssen Wiza ; e Kavesan Wi . i -
. fmndi ) ) e .
eknologi s unk menduung akiftas visata (SKW) Sk Sebagai unsur peniung pengelolaan kanasen visaa st -
o 1D2F 1D2F 1103, Pengemb il 1047 f i 104
. - X ) 4 b
. Distbusipemasran Dy T 3] o (4] AT [+ L B
o s ol e propisi skalapropinsi mencakup inghatnasiona, mencaup ingratASEAN mencakup fnghat ASEAN

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016
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Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Kebedanpatda Pantai Baru tahun 2017-2022

NLAT | INT TAHUNA TAHUN-2 TAHUN3 TAHUN-4 TAHUNS
2.KEBERLANJUTAN (SUSTAINABILITY)
' ' W 23 34 [+3] [#3]
e — o | g | P Pevin s Gnpeeglarain | |, AL Peynaan o [ v [P |2
Penyusunan reulasilokal penalaan ruang kavesan Penyusuran requisi lokal penala kanesan Pe qulasip penanfaaan Penegakan hukum penataan dan pemanfaalan ruang Penegakan hukum penalaan dan pemanfzaan ruang
Penggunaan luas lahan terbuka uruk pembangunan fisk
rgginan s han ks LK peang.r i visala (ROTR) kawasan visala yisaia (ROTR) kawasan visala ruang rbuka terbuka erbuka
282.P 282P 283, 2B4.P 284,
B. Ambang batas jumiah B |2 23] 134 (%] o [+ o
g e e pngng ] & B | esins Hl “
Jumlah pengurjung di aneka objek wisal erhadap daya dukung ingkungen Penaiaan aur pejlan kai i seluruh kaesan unk Penaiaan jur pflan ka i seluuh kawasan unuk Penguatan i ruang kawasan bertas’s aur pedan Penambehan kelenghapan serana-prasarana jalr Penambahen kelengkapan sarena:prasarana jalr
sesuai sandar UNWTO" pemeratzan pemantzatan kegian. pemeraiaan pemanzaten kegian. i pelen ki pelen ki
202 C2. 203, SDA 204 2047
C. Ambang bafas sumber daya alam C | 3 4 (& 3]

FRBDEGT w i desa dan kavesan wisal. w esa dan kaasan wisa. i Hl H dii
Kemampuan suplaidan daya than sumber daya aam atas kebuihan Penyusunan, sosiaisasidan implementasiregulas Penyusuran, sosiaisasidan implementasiregulas Pembangkian ekonomi kreaf berhasis ponsilokal Pengembangan inovasi bagi kegatan ekonomi kreaf Pengembangan inovasi bagi kegiatan ekonomi kreaff
visatanen di aneka objek wisala pemanizatan SDA desa dan kawasan. pemanizaian SDA desa dan kavasan. sumberdaya alam berbasis potensiokal bebasis poensilokal.

TR
D. Respon masyaraketseempal 0|y MBI ol ey ZDZ sy a &) a &) m_
ada Pelafhan profsi ada Pembertuka ada Pembentukan organisasiinduk pengelola wisata pada Pembentukan organisasiinduk pengelol visal pada
' o feompovg e e s Rempovrg ey e s e e fevsan e e e
E s omn £ lpy 2827 P 2E2° ™ 2E3, ; ) 2E4P 9 2E4,
Peringklan kapasias dan profesionalisme pengelola Peringkatan kapastas dan profesionalisme pengeloia Pemanizaan vebsie kawasan visa secara Pemanizan websie kawasan visa secara profesioal
Realsi dan aksivisatian yang berkunung Pembualan vebsie kawasan wisala
visa kegiaan visaiabagi visatavan berkelompok visea kegialen visaia bagivisatawan berkelompok profsionalunik pengelolaen kanasan. unik pengelolzan kaasan,
2F2 22 2F3. 2F4. 2F4.
F.R tah Foy [x] 4 (& 3]
esponpemeir il Galam jangka panjang. B Galam jangka panjang. il i wisala ke dalam [] wisala ke dalam
- Penyusunan Fencana inga panjang 28 g Penyusuran fencan g pang 8 uang Penyusinan rencana Gl i ruang pca b Penyusuran Gn peneegan i uang kavasin e Penyusinan Gan peepan B uang anesan e
v e vt s e 2 begn i s et penerieh g, i ot et g

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016

Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan PartigipdaiPantai Baru
tahun 2017-2022

| e TAHUA THUNZ TAHNS TAHUN TAHUNS
3. PARTISIPASI (PARTICIPATORY)
( ) 1 [ el ) B 3] )
T T £ ED T
A | X 4 44 -
Sumberdaya okl oca esoures) A e 5] B4 #3 [ bl #9 | ol
Pembudan moble Gazebo, Payng Leba, i,
Pengqunazn aneka sumr cayadan btn okl b st Fend o ! Pery ¢ e
0 4 sebagaipelenghap Iokal sebagei peengeep o ¥ .t bebesis maerildan Eknoiogi ke, berbasis el dan kndogioke
751 751 3B
X -4 5 4,
B Tanggung v ol ol accounebiy) B | 29| pegomneas X oo (N s 15 |38 5 | 384
gembangan o P P e an rogan Pemberan AWARD bag mandemen saragan Pemberan AWAFD bagimanaamen saanadan
visaa sempayy organisas pengelolal visaz. organisas pengelolal isaz. berbasis komunias s st
307 307 03
v n ] X » v 0 4
.ot duech kgl (ol e 1P| et 9| fenianil B | prenasio 1 | s 4 |30
g o bt Pelahanpemandu visa varga okl Eral | Peyusinn 2 akn 2 HKI
Keunien aneka Gy rk visei seempat . f o e pengeehuan vegetsikal, kebersihen para saey ol " prouekonoi ke borssis pangan danse
eunien ofa eunken i dan mainenance peraatandan outoor acty. budaya serta pengethuan ekologidora-burna kel penget g+ fora-auna ke,
302 02 i, 00 08
. Keunungan koo okl o |3y 5] N i &) )
o ¥ ol 5 0 embaga usaha Penguatn ses Kuperas au kmbaga Usaha
langsung 3 bersama (koperasi) bersama yang elah berkembang. bersama yang ezh berkembang.

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016

Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Mitigast@® pada Pantai Baru
tahun 2017-2022

THHOM! THHON? TAHONS THHO TAHNS
4, MTIGASI BENCANA (DISASTER HITIGATION)
M i M ]
A Becane ln el B ]| 4AL Sosilisiompethnmiges b, | [04] | AL Soselasden el mifsbemare. | [ mPenwsmanPhkamsanherhaswsmmgasw [ 4A3PenyusmanPhkamsanhemammmgas ] 4A4“Perryuwnandansus\aisawencaladankmep
Dencan dan e etenateen, bencana dn mangmenebencanaan, penuan petabencare
y Pelfan emandu ol nnghomperi s el emandy el ang kompens migs Pembuanencen 2 e avesen b Pembuatnencan e g avesen b Penbuatnden sl reneen énlonsep
e Etede ko danprencanenpemunn vy ) ) )
febneanean febneaean i én maneemenBncar e dan maneemenencen penlhen pasabencare
- — - ; : 48, Penysien s den mpemens T . »
B2 Sosalzidenpenuan penen snd 482 Soslisesi O penuae impemene 4823 Penyusien soseis e mplmen 484 ement i s
Wi i e i sl tn pngiaen mpkmentsi serde M sl tnpenaen ket o | sitranlbmsnakstin | 14 Tyisnen, iselse O impenenes " e secramni sndr

Yeanane tnlesehaln it

st leanane dnlesehaln it

i,

enda enasinl eamanndan esean e

Tmasivalleananenda esh e,

s s humanen n sndaresiminel begmenan tn
{esehen

Penyusnn danpenegan sendar esmanen dan
feseflen e pada betagl i i,
Denjde saareesranapencubun, tn
pengetengn pusitfmasimigas erne

Penyusunn i penean snd leamanen dan
el e ada btaga i el it
Denjdaan saanefesaana penulun, 6
pengembanganpsefmsi e encana

Ponyusren,ssas tn mpemersisnde
fmasialeananan da esfe e

Pnyusinn, oslas G mpments snder
emasone leamanan dankesehen e,

Inoementiseea mandrdarsncar
fmasial dlan bien paiat

PEMBAHASAN

Sumber: Analisis Tim Inspect, 2016

Hasil penilaian dengan instrumen MSPD berupa tBhejram dan Kegiatan Tahunan pada
4 aspek yang difokuskan (terlampir di atas) merkkgo nilai masing-masing aspek. Secara
keseluruhan, nilai yang diperoleh pada pengukueamakan wisata Pantai Baru berkisar antara
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2,28 sd 2,75. Artinya, status kondisi MSPD padadsam wisata Pantai Baru terletak pada posisi
predikat RINTISAN. Status rintisan merupakan statuatas EMBRIO, jadi masih diperlukan
pengembangan ke tahap TUMBUH dan MANDIRI.

Dalam sistem pengukuran MSPD yang dikembangkan dtatus RINTISAN dapat
dikembangkan ke arah MANDIRI melalui pemilihan g dan kegiatan dengan kode [2-3]
disambung dengan [3-4] dan dilanjutkan dengan [4AKjnya, penilaian merupakan titik pijak
untuk menyusun program intervensi untuk pengembarygag direncanakan. Penilaian tidak
berhenti pada penilaian, melainkan justru menj@dkan penyusunan program pengembangan
yang bersifat umum ataupun bersifat spesifik (rtanugbih lanjut). Atas dasar itulah, program
pengembangan dapat tersusun secara rinci dan fekkususnya memperlihatkan aspek-aspek
MSPD yang harus ditangani secara terfokus dan Hagtherjenjang selama kurun waktu
tertentu (misal: lima tahun).

Pemerincian kegiatan pengembangan sesuai aspé&nttermemberi kemungkinan
penggarapan aspek secara terfokus. Rumusan datemnt@rupakan kumpulan gagasan yang
menjadi semacam “lorong gagasan pengarah”, agarb@ean yang direncanakan sungguh
berbasis tema kebutuhan lokal, kondisi lokal seréavasan perubahan jangka panjang yang
terukur. Perumusan jenis kegiatan secara terinleinggnya mengacu pada tabel tersebut.
Artinya, tema-tema kegiatan yang ada di dalam tab@hmpir sudah mampu mengarahkan
pengembangan ke kondisi tertentu yang aspekny&uerDengan demikian, meskipun sudah
dibatasi, kreativitas pelaku pengabdian masih dipeluang untuk merumuskan lebih spesifik
jenis kegiatan yang detil dan siap dilaksanakan.

Tabel Contoh Pemerincian Program dan Kegiatan

NILAI INT TAHUN-1
2.28 [2-3] PROGRAM DAN KEGIATAN

1.A.2. Penyusunan dan sosialisasi pro

A. Pengemasan Produk Wisata A [2-3] wisata jenis tertentu
Bentuk kemaan barany KEGIATAN Perencanaan dan sosialisasi ekonomi kr
ataupun jasa-jasa wisata yang SPESIFIK> berbasis bahan lokal (pangan, pakaian,
ditampilkan kesenian, dsh).
. 1.B.2. Pengembangan dan sosialisasi n-

2o Bl Femes B [2-3] | model pror%osi wisgta.
Pilihan berbagai med KEGIATAN Penyusunan konsep dan aplikasi mc
promosi SPESIFIK> promosi wisata yang profesional dan efektif.

. . Lo 1.C.2. Pemanfaatan berbagai macam si:
©- Ssiist D] b ¢ [2-3] informasi bekerjasama dengan pihak luar.
Kombinasi dari teknoloc
informasi dan aktivitas orang KEGIATAN Pengembangan Sistem Informasi Kawasan

yang menggunakan teknolog

itu untuk mendukung aktifitag SPESIFIK> Wisata (SIKW)

wisata

D. Distribusi pemasaran D [2-3] 12, P(_angembangan Jar_lgk_auan asarar
sampai tingkat antar propinsi

Jangkauan relasi pemasa KEGIATAN Penyusunan dan implementasi kon

produk wisata SPESIFIK> pemasaran skala propinsi

Dari tabel di atas ini, Program dan Kegiatan ditkan Kegiatan Spesifik yang dapat
dilakukan secara tahunan. Contoh di atas ini maskan aspek pemasaran, pengemasan (unsur
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A, B, C, dan D). Masing-masing unsur aspek, misaldy (Pengemasan Produk) dengan
deskripsi “Bentuk kemasan barang ataupun jasaviésata yang ditampilkan” dikembangkan
lebih lanjut menjadi kegiatan spesifik “Perencandam sosialisasi ekonomi kreatif berbasis
bahan lokal (pangan, pakaian, kesenian, dsb)’.nyati pada tahun pertama harus dilakukan
kegiatan “perencanaan dan sosialisasi ekonomiikpsatgan, pakaian dan kesenian. Rumusan
ini lebih nyata sebagai aksi di lapangan. Demiksmterusnya berlaku pada semua aspek.
Pembacaannya dapat mengikuti pola yang digambaidsagan tabel di bawah ini.

Tabel Pemerincian Program dan Kegiatan Tahunan

TAHUN-1

PROGRAM KEGIATAN SPESIFIK
Perencanaan dan sosialisasi ekonomi kreat
berbasis bahan lokal (pangan, pakaian,
kesenian, dsb).

1.B.2. Pengembangan dan sosialisasi modelPenyusunan konsep dan aplikasi model
model promosi wisata. promosi wisata yang profesional dan efektif.
1.C.2. Pemanfaatan berbagai macam sistemPengembangan Sistem Informasi Kawasar
informasi bekerjasama dengan pihak luar. | Wisata (SIKW)

1.D.2. Pengembangan jangkauan pemasarafenyusunan dan implementasi konsep
sampai tingkat antar propinsi pemasaran skala propinsi

if

1.A.2. Penyusunan dan sosialisasi produk
wisata jenis tertentu

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan: Kegiatan pengabdian masyarakat sebagdementasi ilmu dan teknologi
dari kampus ke dalam kehidupan nyata di kalangasyanakat perlu diawali dengan pengukuran
kondisi awal. Pengukuran yang menjadi awal kegigemgabdian masyarakat perlu dilakukan
untuk memahami situasi kualitatif maupun kuanfitging sesungguhnya dari suatu kawasan
jika akan dilakukan intervensi atau pengembangalandgangka waktu beberapa tahun.
Pengukuran dengan konsep MSP@alketability, Sustainability, Praticipatory dan Disaster
Mitigation) dapat digunakan untuk mengukur kondisi awal suldwasan wisata yang
memfokus pada aspékarketing, Sustainability, Participatory danDisaster Mitigation.

Rekomendasi atau Saran: Setiap kegiatan pengapdtenmasyarakat, hendaknya diawali
dengan pengukuran kondisi awal, berbasis pada posisel teori tertentu yang dikembangkan
menjadi instrumen pengukuran agar diketahui konaligal dan berguna untuk merumuskan
penyusunan program serta pemantauannya dalam jamgkia beberapa tahun. Penyusunan
program berbasis teori tertentu yang mewujud menfedrumen pengukuran sangat berguna
untuk merumuskan program yang tepat dan membanhgefaan program intervensi
pemberdayaan kawasan dalam jangka panjang sectahdpeberjenjang dan berkelanjutan.
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jangka panjang? Dengan adanya perubahan justru
Mungkinkah dalam | merasa suka dan tertarik, karena
suatu waktu dapat | dapat diketahui hasil pengukurannya
terjadi perubahan seperti apa. Kalau tidak ada

di masyarakat perubahan justru ada yang salah

sehingga dengan programnya. Kalau

pengukuran awal pengukuran awal biasanya bersifat

dapat begeser atau | memotret. Barulah berikutnya

kurang sesuai? dilakukan pengukuran apakabh terjadi
perubahan dalam kurun waktu
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